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SARI. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Manajemen kepengurusan,                     2) Manajemen program kegiatan, 3) Manajemen sarana prasarana, 4) Manajemen  pendanaan dan 5) Dukungan masyarakat sekitar di Klub Jantung Sehat Kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manajemen pengurus yang ada dikatakan baik, sudah ada kejelasan tugas dan wewenang masing-masing serta adanya komunikasi yang terjalin antara pengurus. 2) Manajemen program dikatakan baik, yaitu kegiatan sudah dilakukan pada setiap bidang. Dengan keterbatasan dana, program dapat dilaksanakan karena adanya prinsip yang sama yaitu bekerja dengan keihklasan dari masing-masing pengurus. 3) Manajemen sarana latihan yang digunakan belum memadai secara kualitas dan kuantitas, namun demikian sarana yang dimiliki tidak menjadi kendala yang berarti dalam pelaksanaan program. 4) Manajemen dana yang diperoleh berasal dari pusat, hibah beberapa donatur dan perusahaan maupun masyarakat yang dapat menggerakkan pelaksanaan program Klub Jantung Sehat Kota Palembang masih kurang.5) Dukungan masyarakat dikatakan baik dalam mengikuti kegiatan senam jantung sehat merupakan dukungan positif dalam kegiatan yang dilaksanakan Klub Jantung Sehat Kota Palembang.
Kata Kunci: Manajemen, Klub Jantung Sehat

ABSTRACT. This study aimed to 1). Describe the management 2). Management Program activities, 3).Facilities, 4). Funding and 5). Support local communities in Palembang Healthy Heart Club. The results showed that: 1) The management committee that is said to be good, has no clear duties and responsibilities of each as well as the communication between the board.                       2) Management of the program is quite good, the activities already performed on each field.           3) Management training tool that is used is not adequate in quality and quantity, however, possessed no means be significant obstacles in the implementation of the program. 4) Management of the proceeds derived from the center, some grants and corporate and community donors that can drive program execution Healthy Heart Club Palembang is still lacking. 5) Support the people said to be good in following a heart-healthy exercise activities is positive support in the activities undertaken Healthy Heart Club Palembang.
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1. PENDAHULUAN
Senam merupakan salah olahraga yang diminati masyarakat. Senam dibagi menjadi 6 jenis senam yaitu senam artistik, senam ritmik sportif, senam akrobatik, senam trampolin, aerobic sport, salah satu senam umum diantaranya yaitu senamjantung sehat. Salah satu senam aerobik yang diciptakan khusus oleh Klub Jantung Sehat, Yayasan Jantung Indonesia diberi nama Senam Jantung Sehat (SJS). Yayasan Jantung Indonesia (YJI) sebagai organisasi sosial dan swadaya masyarakat merasa lebih terpanggil di dalam peran sertanya membantu pemerintah menanggulangi penyakit jantung dan pembuluh darah di Indonesia. Yayasan Jantung Indonesia yang selama 25 tahun telah mensosialisasikan cara pencegahan “Penyakit  Jantung dan Pembuluh Darah” kepada masyarakat dewasa dan para penderita penyakit jantung  mulai tahun 2006 mengarah kepada pembinaan remaja dan anak-anak usia sekolah, agar menjalankan “gaya hidup yang sehat” sehari-hari. 

Kegiatan senam yang berlangsung di Kota Palembang lebih banyak didominasi dan digerakkan oleh Yayasan Jantung Sehat Indonesia. Hal ini diperkuat dengan terbentuknya klub-klub Jantung Sehat yang menyebar sampai didaerah-daerah.  Di tahun 2008 hanya berdiri 2 klub Jantung Sehat yaitu Kenten Azhar dan Kenten Permai. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2009 bertambah dua klub yaitu Sehat Lansia Wijaya Kusuma dan Pusri Sako, tahun 2010 bertambah tiga klub uaitu Pusri Borang, PHDM Indah dan Mitra Bukit Lama, tahun 2011 mengalami penambahan 1 klub yaitu Sehat Al-Fitra.  Pada tahun 2012 bertambah 2 klub yaitu sehat Ekajaya dan Tanjung Raya 2324.

Dilihat dari anggotanya, di tahun 2013 mencapai 1025 anggota yang tersebar di 10 klub Jantung Sehat, dengan distribusi seperti tercantum pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Banyaknya Anggota Klub Jantung Sehat di Kota Pelembang

	No
	Nama
	Jumlah anggota

	1
	Klub Jantung Sehat Kenten Azhar
	95

	2
	Klub Jantung Sehat Kenten Permai
	110

	3
	Klub Jantung Sehat Lansia Wijaya Kusuma
	50

	4
	Klub Jantung Sehat Pusri Sako
	120

	5
	Klub Jantung Sehat Pusri Borang
	115

	6
	Klub Jantung Sehat PHDM Indah
	85

	7
	Klub Jantung Sehat Mitra Bukit Lama
	105

	8
	Klub Jantung Sehat Al Fitra
	90

	9
	Klub Jantung Sehat Ekajaya
	115

	10
	Klub Jantung Sehat Tanjung Raya 2324
	120

	
	Total
	1005


(Sumber: Data kantor BPKJ Klub Jantung Sehat Palembang 2013)

Data tersebut menunjukkan bahwa adanya minat yang tingi dari masyarakat terhadap Klub Jantung Sehat di Kota Palembang, sebagai wadah kegiatan untuk meningkatkan kesehatan jantung dari pola hidup sehat. Pemerintah Daerah dan pengelola Klub Jantung Sehat Kota Palembang membuat kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat untuk lebih aktif mengerti dan paham tentang Klub Jantung Sehat kota Palembang, antara lain; 1) Kegiatan penerangan/penyuluhan kesehatan diarahkan untuk menggali, mendidik, dan membina masyarakat agar dapat berperan dalam membangun gaya hidup sehat, 2) Sosialisasi Senam Jantung Sehat ke lokasi yang belum pernah mengetahui manfaat artinya senam dan kesehatan tubuh kita didalam kehidupan, 3) Mengadakan perlombaan senam jantung sehat dan juga mengikuti iven-iven kegiatan perlombaan di Yayasan Jantung Sehat, 4) Jalan sehat, Senam Jantung Sehat dan ceramah bahaya rokok bagi kesehatan oleh tim  kesehatan dari Yayasan Jantung Indonesia masalah kesehatan jantung.

Atherosclerosis heart disease (CAD) atau biasa dikenal dengan nama jantung koroner merupakan penyakit berbahaya dan menjadi “pembunuh” nomor satu.  Kepala Instalasi Pusat Pelayanan Administrasi Terpadu (PPAT) Rumah Sakit Muhammad Husen (RSMH) Resti Mahayani mengatakan, selama awal tahun ini penyakit jantung termasuk lima penyakit terbanyak di RSMH. “Sebanyak 5 penyakit terbanyak rawat inap di bulan Januari di RSMH yaitu multiple injuries of head (trauma capitis), thalassemia (unspecified), malignant neoplasma of breast, atherosclerosis heart disease (CAD), dan bronchopneumonia. Penyakit Jantung (CAD) ada di urutan ke empat dengan jumlah pasien 65 jiwa,” katanya kepada.

Klub Jantung Sehat di Kota Palembang memiliki peran penting terhadap penyelenggaraan kegiatan sosialisasi dan kegiatan senam yang ada di Kota Palembang. Mayoritas klub-klub jantung sehat di kota ini memimpin senam yang di selenggarakan secara masal maupun di instansi pemerintah. Dari klub inilah banyak menghasil instruktur yang memimpin kegiatan senam. Hal ini tidak lepas dari proses manajemen pengelolaan klub yang baik. Dari uraian di atas, perlu dilakukan kajian penelitian untuk mengupas secara mendalam tentang manajemen yang dilakukan dari proses kepengurusan, program kegiatan, sarana dan prasarana, pendanaan dan dukungan masyarakat sehingga klub-klub tersebut dapat bertahan dan memiliki eksistensi hingga saat ini.
Klub Jantung Sehat di Kota Palembang memiliki peran penting terhadap penyelenggaraan kegiatan sosialisasi dan kegiatan senam yang ada di Kota Palembang. Mayoritas klub-klub jantung sehat di kota ini memimpin senam yang di selenggarakan secara masal maupun di instansi pemerintah. 

Manajemen klub jantung sehat merupakan bagian yang penting untuk menggerakkan kegiatan klub sesuai dengan arah dan tujuannya. Manajemen pada hakikatnya merupakan seni mengelola berbagai kegiatan oleh sekelompok orang dalam suatu organisasi dengan menggunakan kemampuan manajerial dan keterampilan teknis pada kegiatannya untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien (Siagian, 2007: 1). Manajemen dapat juga berarti suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan, pengarahan pada sekelompok orang kearah tujuan organisasional atau tujuan yang nyata. 
Seperti halnya dengan klub jantung sehat kota Palembang, dari sisi sarana, prasarana dan pendanaan merupakan faktor yang masih perlu mendapatkan perhatian, namun kegiatan yang dilakukan klub harus tetap berjalan. Kondisi ini perlu adanya manajemen yang baik agar klub jantung sehat Kota Palembang tetap eksis dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat.

Dari uraian di atas, perlu dilakukan kajian penelitian untuk mengupas secara mendalam tentang manajemen yang dilakukan dari proses kepengurusan, program kegiatan, sarana dan prasarana, pendanaan dan dukungan masyarakat sehingga klub-klub tersebut dapat bertahan dan memiliki eksistensi hingga saat ini. 

Beberapa hal, mengapa penelitian ini dilakukan pada klub jantung sehat Kota Palembang adalah sebagai berikut.

1) Klub jantung sehat merupakan suatu organisasi sosial yang memiliki peran penting untuk mensosialisasikan dan mengajak kepada mayarakat tentang pentingnya hidup sehat, salah satunya melalui senam jantung sehat.

2) Klub Jantung Sehat Kota Palembang dengan keterbatasan sarana dan prasarana serta pendanaan masih tetap eksis memberikan pelayanan kepada masyarakat, bahkan keberadaan klub jantung sehat tersebut diterima oleh sebagian besar masyarakat, terbukti dari bertambahnya klub-klub KJS.

1.2
Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan terlihat bahwa manajemen klub jantung sehat Kota Palembang cukup luas sehingga perlu adanya fokus masalah. Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah pola menajemen klub jantung sehat kota Palembang yang meliputi komponen sebagai berikut; (1) Manajemen kepengurusan, (2) Manajemen program kegiatan, (3) Manajemen sarana dan prasarana, (4) Manajemen pendanaan dan, (5) Dukungan masyarakat.
1.3
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut.

1) Bagaimana manajemen kepengurusan yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

2) Bagaimana manajemen program kegiatan yang dilaksanakan di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

3) Bagaimana manajemen sarana dan prasarana yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

4) Bagaimana manajemen pendanaan yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

5) Bagaimana dukungan masyarakat sekitar di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

1.4
 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang pola manajemen Klub Jantung Sehat kota Palembang. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah;
1) Mendeskripsikan manajemen kepengurusan yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

2) Mendeskripsikan manajemen program Kegiatan yang dilaksanakan di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?

3) Mendeskripsikan manajemen sarana dan prasarana yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?
4) Mendeskripsikan manajemen pendanaan yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?
5) Mendeskripsikan dukungan masyarakat sekitar di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?
1.5
Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:

1.5.1
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan bahan informasi tentang manajemen Klub Jantung Sehat Kota Palembang sehingga dapat mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga yang memberikan pelayanan informasi dan kegiatan untuk meningkatkan kesehatan jantung bagi masyarakat.
1.5.2
Manfaat Praktis

Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian pustaka dan bahan masukan kepada Pengurus, Pembina, dan Instruktur Klub Jantung Sehat Kota Palembang dan sebagai bahan perbandingan dan manajemen klub yang telah dilakukan selama ini.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang pola manajemen Klub Jantung Sehat kota Palembang. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah; 1) Mendeskripsikan manajemen kepengurusan yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?, 2) Mendeskripsikan manajemen program Kegiatan yang dilaksanakan di Klub Jantung Sehat Kota Palembang? 

3) Mendeskripsikan manajemen sarana dan prasarana yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?, 4) Mendeskripsikan manajemen pendanaan yang ada di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?, 5) Mendeskripsikan dukungan masyarakat sekitar di Klub Jantung Sehat Kota Palembang?
1.6  Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan penggunaan sumberdaya organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi profit maupun non profit. Menurut Mary Parker dan Follet (dalam Handoko 2002:8) mendefinisikan bahwa manajemen adalah sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Manajemen memang dapat berarti seperti itu, tetapi biasa juga memiliki pengertian yang lebih daripada itu. Definisi yang cukup kompleks dikemukakan oleh Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya–sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dalam Siswanto (2002:7) mendefinisikan manajemen sebagai “One or more managers individually and collectively setting and achieving goals by exercising related functions (planning organizing staffing leading and controlling) and coordinating various resources (information materials money and people)”. Pendapat tersebut mempunyai arti bahwa manajemen merupakan satu atau lebih manajer yang secara individu maupun bersama-sama menyusun dan mencapai tujuan organisasi dengan melakukan fungsi-fungsi terkait perencanaan pengorgnisasian, penyusunan, staf pengarahan, dan pengawasan. 
Manajemen olahraga yaitu mengatur klub-klub, event/penyelenggaraan, fasilitas, dan pelaku olahraga melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, serta melakukan pengendalian guna mencapai hasil dengan melibatkan orang lain (Soekardi, 2009). 

Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa manajemen merupakan proses pengkoordinasian berbagai sumber daya dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi. Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan terhadap berbagai bagian-bagian tersebut memiliki hubungan serta saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya.

1.7  Tujuan Manajemen

Menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif adalah penting. Akan tetapi, yang lebih penting yaitu mengetahui tentang hal-hal yang harus dilakukan dan memastikan bahwa tugas yang diselesaikan bergerak kearah tujuan. Tujuan adalah suatu yang ingin direalisasikan oleh seseorang dan merupakan objek atas suatu tindakan (Siswanto, 2007).

Tujuan manajemen adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, yang menggambar cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada usaha seseorang manajer. Ada empat elemen pokok dalam hal ini, antara lain 1) sesuatu yang ingin direalisasikan (goal), 2) cakupan (scope), ketepatan (definiteness), dan 4) pengarahan (direction). 

1.8  Hakekat Jantung Sehat

Senam jantung bermanfaat melancarkan peredaran darah demi kesehatan jantung dan memasyarakatkan olahraga bagi setidaknya sahabat-sahabat pensiunan. Jangan salah mitos bahwa senam jantung hanya untuk pengidap penyakit jantung. Justru bagi yang sehat untuk mencegah penyakit itu dan membuat badan menjadi bugar.
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Gambar 1. Jantung Manusia

(Sumber: http//www.jantung manusia.com. diakses minggu, 7 september 2014. 16.30)

Jantung adalah alat penting atau vital. Jantung sebagai alat pompa bagi tubuh manusia selama selama hidup. Jantung bagaikan pompa yang mengalirkan darah dan memompakan darah itu melalui paru-paru untuk oksigenasi dan dari situ mengalirkan keseluruh tubuh. Jantung memompa darah yang mengalir keseluruh tubuh akan kembali ke jantung bagian kanan ( serambi kanan / atrium ) kemudian akan di dorong masuk ke dalam bilik kanan jantung (vertikel kanan). Dari bilik kanan jantung darah dipompakan ke paru-paru. Darah yang berasal dari seluruh tubuh tadi telah dipakai oksigenya (darah kotor). Darah kotor ini telah masuk ke dalam paru-paru terlebih dahulu dibersihkan, dalam arti oksigen dari udara luar yang masuk dalam paru-paru sekarang masuk kedalam darah. Bahan kotor yaitu CO2 (gas asam arang) dikeluarkan dari paru-paru.


Fungsi utama jantung adalah menyediakan oksigen ke seluruh tubuh dan membersihkan tubuh dari hasil metabolism (karbondioksida). Jantung melaksanakan fungsi tersebut dengan mengumpulkan darah yang kekurangan oksigen dari seluruh tubuh dan memompanya kedalam paru-paru, dimana darah akan mengambil oksigen dan membuang karbondioksida, jantung kemudian mengumpulkan darah yang kaya oksigen dari paru-paru dan memompanya ke jaringan di seluruh tubuh. 


Jantung berfungsi sebagai alat pompa pada tubuh, jantung berdenyut setiap saat. Jantung adalah dua buah pompa yang terletak pada satu alat. Jantung bagian kiri memompa darah keseluruh jaringan tubuh dan jantung bagian kanan memompa keparu. Pada saat jantung berkontraksi dan setiap ruang jantung mengendur dan terisi darah (disebut diastol),selanjutnya jantung berkontraksi dan memompa darah keluar dari ruang jantung (disebut sistol).

Jantung dikatakan dalam kondisi baik jika denyut nadinya normal dan stabil. Karena itu, perbaikan denyut nadi juga menjadi salah satu tujuan senam jantung. Untuk menjaga kesehatan jantung, minimal dalam seminggu perlu melakukan dua kali senam jantung sehat.


1.9 Desain Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Artinya permasalahan yang dibahas bertujuan untuk dapat menggambarkan atau menguraikan tentang keadaan atau fenomena yang ada atau proses penelitian untuk memahami masalah manusia/masalah sosial, berdasarkan pada tatanan yang kompleks, gambaran yang holistik, disusun dengan kata-kata, melaporkan pandangan detail para informan dan dilaksanakan pada latar alamiah atau natural.
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata yang terucapkan secara lisan dan tertulis serta perilaku orang. Penelitian dengan pendekatan kualitatif selalu berlatar ilmiah dan sumber datanya berkonteks sewajarnya (natural setting). Dalam metode kualitatif, peneliti sebagai instrumen utama dan dalam penelitiannya lebih mengutamakan proses untuk mencari makna dibalik perilaku yang diamati, mengutamakan data langsung atau first hand yang hasilnya disepakati bersama antara peneliti dan responden.
Dalam penelitian, latar (setting) manusia yang menjadi obyek penelitian dilihat secara utuh (holistik), perilaku manusia tidak dapat dipisahkan dengan latar dimana ia berada dan hidup. Metode  ini  memberi  peluang  kepada peneliti untuk mengetahui secara personal obyek penelitian. Peneliti dapat mengalami sendiri, menggali obyek penelitian dalam kehidupan sehari-hari.
1.10 Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber data yang akan diambil untuk dijadikan sebagai pokok utama seseorang peneliti dalam hal ini subyek utamanya adalah Klub Jantung Sehat Kota Palembang yang meliputi pengurus, pelatih (instruktur senam), masyarakat sekitar pelatihan Klub Senam Jantung Sehat tersebut. Responden adalah kumpulan subyek yang memberikan respon kepada pertanyaan-pertanyaan. 
1.11 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Palembang yang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan yang diapit oleh dua wilayah kabupaten, yaitu Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Ilir. Fokusnya di Klub Senam Jantung Sehat Indonesia yang beralamat di Jalan Anwar Sastro (bekas kantor Dinas Kesehatan Kota Palembang).
1.12 Data dan Sumber Data Penelitian
Data yang diteliti adalah manajemen Klub Jantung Sehat Kota Palembang, meliputi manajemen kepengurusan, manajamen program, manajemen sarana dan prasarana, manajamen pendanaan dan dukungan masyarakat. Data-data tersebut diambil hanya di Klub Jantung Sehat Kota Palembang saja. Data penelitian berupa kata-kata tertulis atau lisan, gambar, foto, atau tindakan yang diperoleh dari sumber data, yaitu orang, tulisan, dan tempat.
Triangulasi (triangulation) yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menjamin keterpercayaan data yang diperoleh dalam penelitian, karenanya diperlukan pengecekan kesahihannya. Untuk uji kesahihan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara;

1) Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang dilakukan melalui informan yang berbeda. Ada beberapa cara triangulasi dengan sumber, dalam penelitian ini triangulasi sumber pengurus dan informasi yang disampaikan oleh pelatih atau pengurus yang lain.

2) Triangulasi metode, adalah mengecek kebenaran data yang diperoleh dari informan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah mengecek kebenaran informasi yang diperoleh dengan membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.

3) Diskusi dengan teman sejawat yang berpengalaman dalam penelitian kualitatif, arahan dosen pembimbing, dan saran masukan dari rekan-rekan mahasiswa dan orang yang berpengalaman dan ahli dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi sumber yang dilakukan di lapangan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh dari informan satu dengan informan lain. Misalnya untuk mendapatkan kebenaran informasi tentang bagaimana pengurus dalam mengelola atlet saat pertandingan atau latihan adalah dengan mengecek kebenaran informasi yang diperoleh dari pelatih dan atlet. Sedangkan pada triangulasi metode, peneliti mengecek kebenaran dengan metode lain. Contoh kegiatan latihan yang menurut informasi wawancara dilakukan setiap hari Senin dan Kamis mulai jam 16.00 – 17.30 WIB, peneliti mengecek kebenarannya melalui pengamatan langsung dilapangan pada hari dan jam sesuai jadwal.

Members check yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara peneliti mengkonfirmasi data yang telah dicatat dalam transkrip wawancara dan catatan lapangan kepada informan untuk mendapat tanggapan, komentar, sanggahan, dan informasi tambahan atas kebenarannya. Di dalam members check ini  tidak  diberlakukan  kepada  mereka  yang dianggap peneliti sebagai informan kunci.

2. Pembahasan
2.1 Masyarakat Kota Palembang dan Klub Jantung Sehat
Setiap Sabtu dan Minggu pagi, Yayasan Jantung Indonesia Cabang Sumsel selalu mengadakan senam jantung sehat, peserta yang mengikuti senam ini tidak hanya diikuti oleh orang tua saja, akan tetapi banyak juga kalangan remaja dan ibu-ibu muda yang mengikuti senam ini. Senam Jantung Sehat yang dikoordinir BPJK selama 5 tahun ini tetap jadi primadona dan banyak diikuti masyarakat yang ingin melakukan senam.

Ketua Yayasan Jantung Sehat Sumsel Hj Rita Masyito SE menuturkan, yayasan jantung Indonesia mengawali mengadakan senam jantung sehat ini, karena di Indonesia jantung masih menjadi pembunuh nomor satu. "Yayasan ini menginginkan jantung orang Indonesia  agar sehat dan tak mudah terserang penyakit terutama orang yang berada di Palembang," katanya, Minggu (2/4/2014). Lanjutnya, yayasan ini memiliki panca usaha yang sedang dijalankan yakni dari kata "SEHAT", Seimbang gizi, Enyahkan rokok, Hadapi stres, Awasi tekanan, Teratur berolahraga.

"Senam jantung sehat ini diadakan setiap hari Sabtu dan Minggu dari pukul 07.00 hingga 09.00 di kawasan Kambang Iwan Palembang," pungkasnya. Sedangkan Monic peserta senam menuturkan, dengan diadakannya senam jantung sehat seperti ini ia tidak merasa bosan untuk berolahraga, karena banyak variasi yang ditampilkan pihak panitia.

2.2 Sekilas Tentang Klub Jantung Sehat Kota Palembang
Sebagaimana diketahui bahwa sangat pentingnya kesehatan didalam kehidupan manusia didunia ini. Dengan kehadiran Klub Jantung Sehat Kota Palembang sebagai organisasi swadaya masyarakat. Sebagai negara yang sedang berkembang dengan masyarakatnya yang mulai meningkatkan kesadaran untuk hidup sehat, maka telah diketahui bahwa penyakit jantung merupakan salah satu penyakit yang makin lama makin berkembang melanda berbagai masyarakat. 

Dengan mengingat betapa pentingnya tersebut maka masyarakat Kota Palembang menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk bekerja dalam lingkungan Yayasan Jantung Indonesia dengan membentuk klub jantung sehat kota Palembang. Sehingga keluarnya Surat Keputusan No. 008/YJI/SK/II/83 dari 
pengurus pusat di Jakarta, memutuskan berdirinya Yayasan Jantung Indonesia Cabang Utama Sumatera Selatan. Yayasan Jantung Indonesia Cabang Utama Sumatera Selatan berdiri pada tanggal 3 Februari 1983-1988 sampai sekarang. Kantor Bulog Jalan Perintis Kemerdekaan No. 1 Telp. (0711) - 711517 Palembang.

2.3 Manajemen Kepengurusan Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Yayasan Jantung cabang utama Sumatera Selatan berdiri sejalan dengan program Yayasan Jantung Indonesia Pusat. Pada Tahun 1974 diawali dengan yayasan Dewi Sartika yang merupakan yayasan yang dibentuk dari sukarelawan tenaga medis yang menolong seorang pasien yang kurang mampu bernama Dewi Sartika. Kemudian dipandang perlu dibentuk Yayasan Jantung Indonesia, yaitu 9 September 1981 bergerak di bidang kesehatan khususnya menanggulangi penyakit jantung. Kemudian diberi saran untuk didirikan Yayasan Jantung Indonesia Cabang Utama Sumatera Selatan.

Struktur organisasi Klub Jantung Sehat Kota Palembang dimulai dari penasihat, yaitu Gubernur Sumatera Selatan. Yayasan Jantung Indonesia Cabang Sumatera Selatan  dipimpin oleh ketua Yayasan dan dibantu oleh Wakil Ketua I dan wakil ketua II, bendahara dan sekretaris dan empat bagian yaitu bagian pengembangan dana, bangunan komunikasi dan informasi, bantuan medis dan badan pelaksana klub jantung sehat Indoesia.
Kepengurusan dalam struktur organisasi tersebut memiliki lama masa berlaku kepengurusan. Sesuai dengan AD/ART, lama masa belaku kepengurusan umumnya lima tahun. Dasar kepemilihan kepengurusan melalui rapat yang diadakan setiap pergantian kepengurusan.

2.4 Manajemen Program Kegiatan Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Yayasan Jatung menjalankan kegiatan-kegiatan utnuk mencapai tujuan di bidang sosial dan kemanusiaan yaitu: 

1) Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat promotif, preventif dengan jalan membentuk klub-klub jantung dan memberikan penyuluhan, olahraga jantung sehat dan lain-lain agar masyarakat mampu menjaga diri dari penyakit jantung dan pembuluh darah.

2) Membantu penderita jantung dan pembuluh darah yang tidak mampu mendapat layanan, perawatan dan pengobatan.

3) Berpartisipasi dalam rangka pengembangan ilmu dan teknologi penanggulangan/pencegahan penyakit janung dan pembuluh darah.

2.5 Manajemen Sarana dan Prasarana Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Sarana prasarana yang dimiliki oleh klub jantung sehat di Kota Palembang tergolong minimalis, yaitu berupa gedung yayasan jantung yang masih bersatu dengan kantor Bulog, sedangkan kantor BPKJ disediakan oleh pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.  Sarana lainnya merupakan hasil sumbangan dari para donatur. Sarana dan prasarana yang ada dipandang cukup oleh para instruktur, karena sudah tersedia tempat untuk berlatih senam. Hanya ada beberapa yang masih dirasa kurang yaitu peralatan pendukung lainnya, seperti alat-alat kebugaran agar kegiatan senam tidak monoton.
2.6 Manajemen Pendanaan Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus, dana yang diperoleh Klub Jantung Sehat Kota Palembang berasal dari Klub Jantung Sehat Indonesia. Walaupun dana tersebut tidak cukup banyak untuk menopang jalannya program Klub Jantung Sehat Kota Palembang. Oleh karena itu, dana tersebut tidak menjadi satu-satunya sumber dana. Ada juga dana dari donatur yang tidak mengikat. Selain itu, juga dari sponsor-sponsor dan perusahaan-perusahaan
Dana lain diperoleh dari sumbangan masyarakat melalui kegiatan yang dilakukan seperti senam bersama. Di setiap kegiatan senam bersama, pihak pengurus menyediakan kotak amal agar para peserta senam dapat menyalurkan sumbangan secara sukarela. Hasil dana ini selanjutnya digunakan untuk kegiatan operasional. Data lain dari hasil wawancara dengan instruktur  menyatakan bahwa sumber dana sebagian dari perusahaan yang mendukung dan dari sumbangan masyarakat.

2.7 Dukungan Masyarakat Terhadap Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Klub Jantung Sehat Kota Palembang selalu memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Baik dukungan dari pihak pemerintah daerah, sponsor, dan dukungan masyarakat yang menjadi sangat penting karena masyarakat sebagai partisipan. Pemerintah dalam hal ini pemerintah daerah, memang masih belum memberikan dukungan penuh, namun, dukungan masyarakat dapat dikatakan memberi kontribusi yang besar pada klub senam jantung sehat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, klub senam jantung sehat melaksanakan kegiatan dalam satu minggu sebanyak empat sampai lima kali. Tiga kali dilaksanakan bagi anggota klub senam jantung sehat, sedangkan dua kali sisanya dilaksanakan di tempat terbuka bagi anggota klub senam jantung sehat dan seluruh masyarakat walau tidak terdaftar sebagai anggota klub senam jantung sehat.
2.8 Manajemen Kepengurusan Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Pelaksanaan manajemen kepengurusan Klub Jantung Sehat Kota Palembang semestinya berjalan seiring dengan program pembinaan yang yang dilakukan oleh Yayasan Jantung Indonesia. Sesuai dengant tujuannya, Yayasan Jantung Sehat Kota Palembang bergerak di bidang sosial. Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat promotif, preventif dengan jalan membentuk klub-klub jantung dan memberikan penyuluhan, olahraga jantung sehat dan lain-lain agar masyarakat mampu menjaga diri dari penyakit jantung dan pembuluh darah. 
Program riil yang dilaksanakan adalah pelaksanaan senam jantung sehat secara bersama-sama di lapangan terbuka, sehingga dapat menjadi media yang tepat untuk memberikan penyuluhan tentang pentingnya kesehatan jantung sehingga adanya kesadaran hidup sehat dengan perilaku hidup sehat. Salah satunya adalah mengikuti senang secara rutin.
Pembentukan klub-klub jantung sehat di kota Palembang sampai tahun 2014 sudah mencapai 10 klub yang memiliki kegiatan yang relatif sama, kegiatan yang menarik anggota Klub Jantung Sehat Kota Palembang dianggap menjadi langkah yang tepat. Langkah tersebut disempurnakan dengan membuat program manajemen yang baik dan didukung dengan pemerintah Kota Palembang yang lebih tertata dan terprogram. Manajemen Klub Jantung Sehat Kota Palembang yang telah terprogram dengan baik akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya secara berkelanjutan.
2.9 Manajemen Program Kegiatan Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Dalam pelaksanaan seluruh kegiatan Klub Jantung Sehat Kota Palembang, program sangat penting dan vital. Sehingga, dengan program yang menyeluruh akan dapat memberikan kontribusi dalam terlaksananya kegiatan Klub Jantung Sehat Kota Palembang. Di masing-masing departemen, memiliki program kegiatan dengan skala prioritas yang ditetapkan. Program kegiatan yang disusun mengarah pada kegiatan yang tidak bertentangan dengan AD/ART yaitu sebagai wadah untuk memberikan penyuluhan pada masyarakat tentang kesehatan jantung dan pembuluh darah. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang langsung menyentuh masyarakat yang bersifat rutin maupun tidak rutin. 

Kegiatan yang bersifat rutin dan paling banyak dilakukan oleh masing-masing klub adalah kegiatan senam jantung sehat secara bersama-sama. Kegiatan ini tidak lepas dari peran instruktur dengan penuh keikhlasan memimpin berjalannya senam di Kota Palembang. Pelatih/instruktur Klub Jantung Sehat Kota Palembang telah membuat program latihan dengan baik. Pelaksanaan di lapangan juga telah dijalankan sesuai program yang dibuat, yaitu 4 sampai 5 kali dalam satu minggu. Program latihan dibuat agar pemberian latihan dapat menjadi sefiosiologis. Agar hasil latihan dapat sampai kepada peserta/anggota Klub Jantung Sehat Kota Palembang, maka diperlukan pelatih profesional yang dapat mentransfer hasil latihan dengan baik. Dalam tulisan ini, masalah yang disoroti yaitu mengenai manajemen pelatih/instruktur dan fungsi pelatih/instruktur sebagai pemimpin yang memimpin peserta/anggota Klub Jantung Sehat Kota Palembang dalam upaya menerima latihan dengan baik. Sehingga, segala hal yang telah dilatihkan menjadi bermanfaat sesuai fungsinya.

Manajemen program yang dijalankan di Klub Jantung Sehat Kota Palembang mengikuti sifat dasar organisasi informal. Menurut Sukanto (1990, 209-213), kebutuhan-kebutuhan yang mendasari terbentuknya organisasi informal adalah kebutuhan sosial, rasa memiliki dan pengenalan diri, pengetahuan tentang perilaku yang diterima, perhatian, bantuan dalam pencapaian tujuan, kesempatan berpengaruh dan berkreasi, pelestarian nilai-nilai budaya, dan komunikasi dan informasi. 

2.10 Manajemen Sarana dan Prasarana Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki Klub Jantung Sehat Kota Palembang, yaitu inventaris dan pemeliharaan. Pengelolaan tersebut merupakan kegiatan penggunaan, penyelenggaraan, pengaturan, dan pencatatan barang-barang. Selain itu, juga dilakukan menyusun daftar barang yang menjadi miliki Klub Jantung Sehat Kota Palembang. Daftar tersebut dimasukan ke dalam satu daftar inventaris.

Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana termasuk juga kegiatan merawat, memelihara, dan menyimpan barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis barangnya. Hal itu dilakukan agar barang-barang inventaris tersebut menjadi awet dan tahan lama. Selain itu, kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan untuk menjaga dan menciptakan tata tertib administrasi, serta pihak yang terlibat dalam pemanfaatan dan pemeliharaan barang-barang tersebut. 
Berdasarkan data tentang sarana dan prasarana Klub Jantung Sehat Kota Palembang termasuk sedang, karena sudah dapat mencukupi dan menggerakan program kegiatan, antara lain : 1) Sudah ada sarana dan prasarana walaupun kurang lengkap, 2) Sarana ada tapi prasarana alat pendukung senam kurang lengkap.
2.11 Manajemen Pengelolaan Dana Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Pemerintah Kota Palembang sebenarnya mendukung keterlaksanaan kegiatan yang diadakan Klub Jantung Sehat Kota Palembang. Namun, Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kota Palembang dalam memberikan dana untuk pelaksanaan kegiatan Klub Jantung Sehat Kota Palembang tidak terlalu besar dan bisa dikatakan minim. Untuk itu, perolehan dana pun diupayakan didapatkan dari sponsor dan hibah. Tentu saja, selain dari pemberian dana dari Yayasan Jantung Indonesia yang hanya cukup untuk membiayai kesekretariatan.

Klub Jantung Sehat Kota Palembang memperoleh dana dari donatur yang tidak mengikat. Artinya, danatersebut berupa dana bantuan sosial atau hibah. Hibah tersebut diperoleh dari beberapa perusahaan yang ada di Kota Palembang. Seperti, PT Pusri dan PT Pertamina yang merupakan perusahaan besar di Kota Palembang. Semua dana yang diperoleh dipergunakan untuk semua kegiatan Klub Jantung Sehat Kota Palembang. 

2.12 Dukungan Masyarakat Klub Jantung Sehat Kota Palembang

Dukungan masyarakat yang dilakukan adalah partisipasi masyarakat dalam mengikuti senam bersama di Kota Palembang. keikutsertaan masyarakat untuk mengikuti senam bersama menjadi bukti adanya kesadaran masyarakat menjaga kesehatan jantung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan masyarakat terhadap Klub Jantung Sehat Kota Palembang tergolong baik dapat kita lihat antara lain : 1) Antusias masyarakat dalam setiap kegiatan senam, 2) Kesadaran masyarakat akan hidup sehat, 3) Memberikan sumbangan sukarela pada setiap kegiatan yang diadakan Klub Jantung Sehat.
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1) Manajemen pengurus Klub Jantung Sehat Kota Palembang yang ada dikatakan berhasil. Sudah ada kejelasan tugas dan wewenang masing-masing serta adanya komunikasi yang terjalin antara pengurus, sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai dengan program kegiatan yang ada. Struktur organsisasi yang digunakan tergolong baik.

2) Manajemen program kegiatan sudah dilakukan pada setiap bidang. Dengan keterbatasan dana, program dapat dilaksanakan karena adanya prinsip yang sama yaitu bekerja dengan keihklasan dari masing-masing pengurus untuk mencapai tujuan yayasan yang bersifat sosial. Secara riil, program kegiatan yang menyentuh langsung masyarakat adalah kegiatan senam bersama, sebagai wadah dan sarana penyuluhan tentang kesehatan jantung. 
3) Manajemen Sarana dan Prasarana latihan yang digunakan Klub Jantung Sehat Kota Palembang untuk latihan bila dilihat dari aspek kualitas dan kuantitas belum memadai. Pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana untuk latihan merupakan tanggung jawab bersama. Sarana  prasarana yang dimiliki tergolong kurang, karena sudah mampu digunakan untuk menjalankan program kegiatan.

4) Manajemen Pendanaan yang diperoleh Klub Jantung Sehat Kota Palembang berasal dari pusat, yaitu Yayasan Jantung Indonesia. Selain itu, juga diperoleh dari hibah dari beberapa donaturtidaktetap dan perusahaan, seperti PT. Pusri dan PT. Pertamina. Manajemen pendanaan yang dilakukan Klub Jantung Sehat tergolong kurang.

5) Dukungan masyarakat yang mengerti dan mengetahui perkembangan kinerja di Klub Jantung Sehat Kota Palembang merupakan sebagai sumber informasi yang sangat diperlukan peneliti. Hasilnya, seperti yang telah diuraikan sebelumnyan pada bab hasil penelitian, terjalin hubungan yang semakin baik dan antusias masyarakat untuk kemajuan semua kegiatan yang dilaksanakan Klub Jantung Sehat Kota Palembang. Dukungan masyarakat terhadap Klub Jantung Sehat Kota Palembang tergolong baik.
DAFTAR PUSTAKA

Handoko, Hani. 2002. Manajemen. Yogyakarta BPFE.
Siagian, Sondang. 2007. Fungsi-fungsi Manajerial. Jakarta: Bumi Aksara.
Siswanto, H.B. 2002. Pengantar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara
Soekamto, 1990, Manajemen: Paradigma Baru Dalam Menghadapi Perubahan.Journal The Winner, vol 8 no 2 September 2007.http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/8207184196.pdf.

Soekardi. 2009. Buku Ajar Managemen Olahraga. Semarang.
Biodata Penulis

I Bagus Endrawan, memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd), Program Studi Pendidikan Olahraga, Universitas PGRI Palembang, lulus tahun 2012. Memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd) Program Pasca Sarjana Magister Pendidikan Olahraga Universitas Negeri Semarang, lulus tahun 2014. Saat ini menjadi Dosen di Universitas Bina Darma.











